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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses transfer péogeta perilaku,
moral, ketrampilan dan akhlak antara pendidik damign Pendidikan berperan
penting bagi berkembangnya suatu bangsa dan Negaty Negara dikatakan
sukses dan maju pasti memiliki sistem pendidikangy@aik pula. Negara—
Negara seperti Finlandia, Korea, Hongkong, Jepaag 8ingapura adalah
beberapa Negara yang memiliki sistem pendidikamatkrdi seluruh dunia, tak
heran bila Negara—Negara tersebut memiliki keswaksedi segala aspek
kenegaraan seperti ideologi, sosial, politik, ekohoserta pertahanan dan
keamanan.

Kesuksesan suatu Negara dapat dilihat dari beragail tidaknya sistem
pendidikan dalam Negara tersebut, karena pendidikenentukan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) suatu Negara. Sebagairtedala dirumuskan
dalam pembukaan UUD 1945 dan didukung dengadang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bastal 3, pendidikan di
Indonesia memiliki tujuan yang mendukung terciptarigualitas SDM yang
mumpuni. Di antaranya tujuannya yaitu untuk berkangmya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan Yang



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakeggt, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab

Pendidikan matematika memiliki peranan penting majfgerkembangan
pendidikan suatu Negara. Karena melalui pendidikatematika inilah manusia
melakukan aktivitas hidupnya. Dalam segala aktvikehidupan sehari-hari,
manusia tidak dapat terlepas dari permasalahanagatahan yang
membutuhkan solusi matematis.

Oleh karena itu pendidikan matematika merupakan ylaalg krusial
dalam jajaran pendidikan formal. Dalam UU No. 2Gidia 2003 Pasal 1 ayat 11
dijelaskan bahwa pendidikan formal adalah jalurdidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, iggdmh menengah, dan
pendidikan tinggi.. Tapi terkadang dalam pendidikammal, matematika masih
menjadi momok tersendiri bagi siswa dan merupakédahssatu mata pelajaran
yang tidak disukai dan dihindari oleh para siswal khi membuat guru
matematika mencari solusi demi solusi dengan mekara berbagai metode
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa ndalmata pelajaran
matematika. Hal ini juga tentu meresahkan orangwak siswa yang melihat
prestasi belajar anak mereka buruk terutama dinbidmatematika, yang
merupakan bidang yang sangat diperhitungkan dadga s jenjang pendidikan.

Adanya kesulitan dalam pengajaran matematika bbhkaya disebabkan
karena kurangnya motivasi siswa terhadap mata goatajmatematika. Tapi

penguasaan guru dalam menguasai materi juga tenyadambuat matematika



terlihat lebih sulit daripada yang dibayangkan. uterkadang terlalu

menggunakan gaya mengajar sama dengan yang daerdplkam buku. Apalagi
dengan adanya kurikulum 2013 yang menuntut sisviakuebih bereksplorasi
sendiri dalam belajar matematika. Dalam kurikulu@12 guru hanya sebagai
pemfasilitas dan menuntut siswa untuk mengembangdkga pikirnya di luar

sekolah.

Oleh karena itu, sebagian dari siswa memilih untodnambah jam
belajar ekstra melalui pendidikan nonformal. Daled No. 20 Tahun 2003
Pasal 1 ayat 11 dijelaskan bahwa pendidikan norgbadalah jalur pendidikan
diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakamase terstruktur dan
berjenjang. Pendidikan nonformal diselenggarakam Wwarga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sel@gagganti, penambah,
dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangkadukung pendidikan
sepanjang hayat (Depdiknas 2009).

Salah satu contoh pendidikan nonformal adalah Imgdan belajar
nonformal. Bimbingan belajar nonformal biasanyanavearkan beberapa
penyelesaian masalah matematika dengan menggurakarcara yang lebih
mudah dan komunikatif kepada para siswa, desaisKaimbingan belajar ini
pun juga dibuat lebih menyenangkan agar siswa damahan dan lebih fokus.
Bimbingan belajar juga menyediakan trik-trik khusustuk memecahkan

masalah matematika tertentu.



Salah satu kesulitan siswa dalam pembelajaran nasiterradalah dalam
hal pemecahan masalah matematika. De Corte (Muhasaed Nai, 2005)
mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah pyasgs kompleks
meliputi beberapa operasi kognitif seperti penguapudan penyeleksian
informasi, strategi heuristik dan metakognisi.

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangangedilam
pencapaian keberhasilan pembelajaran matematikamapuan pemecahan
masalah matematika sangat berkaitan erat dengatagirdelajar matematika.
Selanjutnya, Ruseffendi (2006) juga mengemukakamwha kemampuan
pemecahan masalah amat penting dalam matematikan Baja bagi mereka
yang di kemudian hari akan mendalami atau mempetagtematika, melainkan
juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalamgstadi lain dan dalam
kehidupan sehari-hari.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sesgatalam pengusasaan
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkamdpédajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikbeh @uru ( Asmara. 2009 :
11). Oleh karena itu, prestasi belajar dapat dieatasebagai tolok ukur
keberhasilan pembelajaran matematika dan penguasaswa terhadap
materinya. Prestasi belajar sangat ditentukan mlekes belajar mengajar antara
guru dan siswa. Oleh karena itu peneliti melakupanelitian dengan judul

“Pengaruh bimbingan belajar nonformal dan kemamppamecahan masalah



matematika terhadap prestasi belajar matematikadielas X SMA N 2 Sragen
tahun ajaran 2013/2014".
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebutka mdapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Bimbingan belajar nonformal dianggap sebagai soluguk menambah
penguasaan materi yang tidak didapatkan saat distegar di pendidikan
formal. Sering kali bimbingan belajar nonformal peguhkan cara-cara
ringkas untuk memecahkan berbagai masalah matemntarientu dengan
aturan-aturan tertentu yang tidak diberikan di jpdikdn formal. Hal ini
dapat digunakan siswa sebagai alternatif untuk mahi@n masalah dengan
waktu yang lebih cepat. Akan tetapi, dengan cara-simgkat tersebut siswa
dianggap kurang memahami konsep yang terkanduagndaiatu materi.

2. Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh prosebglajaran yang dilakukan
di dalam kelas. Selain itu, prestasi belajar juggat dipengaruhi oleh
kemampuan pemecahan masalah sebagai bentuk nyatgpetg@uasaan
materi oleh siswa. Di saat prestasi belajar ditearuoleh suatu tes dengan
waktu tertentu, kemampuan pemecahan masalah devegdn yang singkat

dapat menjadi solusi terbaik.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasialah yang telah di
paparkan tersebut, perlu dilakukan pembatasan afasgiar penelitian ini tidak
terlalu meluas. Secara konseptual penelitian iahakenelaah dua unsur yang
terjadi dalam pembelajaran, yaitu pembelajaran yditekukan di luar kelas
yaitu bimbingan belajar nonformal, dan kemampuamgmahan masalah
matematika di dalam kelas sebagai salah satu takak prestasi belajar

matematika.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang tel#dterdukakan, maka
didapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh bimbingan belajar nonfotethadap prestasi
belajar matematika siswa kelas X SMA N 2 Sragen uhalAjaran
2013/2014?

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan pemecahan maseematika
terhadap prestasi belajar matematika siswa kel88&X N 2 Sragen Tahun
Ajaran 2013/2014?

3. Apakah terdapat pengaruh bimbingan belajar nonfogaa kemampuan
pemecahan masalah matematika terhadap prestagirbaEtematika siswa

kelas X SMA N 2 Sragen Tahun Ajaran 2013/20147



E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar nordbterhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas X SMA N 2 Sragen umaldjaran
2013/2014.

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan pemecahan ahaseltematika
terhadap prestasi belajar matematika siswa kel881& N 2 Sragen Tahun
Ajaran 2013/2014.

3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar nordébmtan kemampuan
pemecahan masalah matematika terhadap prestagrhbaEematika siswa

kelas X SMA N 2 Sragen Tahun Ajaran 2013/2014.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi dunia péikdn maupun dalam
bidang lain, serta dapat memberikan manfaat selbag&it:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dalam bedsyaran
matematika baik formal maupun nonformal. Dengan emarkan
pengetahuan baru terkait pengaruh bimbingan bela@rformal dan

kemampuan pemecahan masalah matematika terhadapasprdelajar

matematika siswa.



2. Manfaat Praktis

a) Bagi siswa

b)

Dapat memberikan manfaat bagi siswa sebagai in&irrdan
gambaran terkait pengaruh bimbingan belajar nordbrnadan
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadstpsprieelajar
matematika siswa.

Bagi guru

Dapat digunakan sebagai rujukan bagi guru untukihleb
mengetahui kondisi siswa. Keikutsertaan siswa ddlmnbingan belajar
nonformal dan kemampuan pemecahan masalah matamdé#gat
dihubungkan dengan prestasi belajar. Guru dapamamiaatkannya
untuk memperbaiki layanan pembelajaran matematika.

Bagi sekolah

Memberikan rujukan informasi kepada sekolah mengena
pengaruh bimbingan belajar nonformal dan kemampo@mecahan
masalah matematika terhadap prestasi belajar makemaiswa.
Dengan begitu, Kepala Sekolah dapat memperbaikiithsaayanan

pembinaan berkelanjutan peningkatan profesionalgume.



